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ABSTRAK

Ruang pembelajaran merupakan ruangan yang memiliki peran penting untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan nyaman untuk mendukung kegiatan
belajar mengajar yang berkualitas. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kenyamanan
dalam pembelajaran salah satunya yaitu pencahayaan dan ventilasi. Faktor-faktor tersebut
dapat mengurangi kualitas ruang pembelajaran dan berdampak pada konsentrasi, kesehatan,
kenyamanan, mempengaruhi suasana kelas dan produktivitas. Menggsunakan metode
dengan menyebarkan kuesioner melalui media online kepada mahasiswa yang pernah
menggunakan ruang B9. Berdasarkan hasil dari kuesioner, meskipun pencahayaan dan
ventilasi mencukupi dan cukup baik, tetapi tetap terdapat permasalahan terkait suhu dan
sirkulasi di ruangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa nyaman
dan perfoma ventilasi dan pencahayaan pada ruang pembelajaran B9. Perlunya perbaikan
dan evaluasi untuk menciptakan ruang kelas yang nyaman dan dapat mendukung kegiatan
atau proses pembelajar yang efektif dan nyaman.

Kata Kunci : Pencahayaan, Ventilasi, Kenyamanan

PENDAHULUAN keterampilan secara intelektual maupun
karakter, selain itu sekolah juga menjadi

Dalam  konteks  pendidikan, lingkungan untuk bersosialisasi dan

sekolah  merupakan ~ tempat  untuk membangun hubungan antar teman

memperoleh ilmu sebanyak — banyaknya maupun guru. Sekolah dapat di ibaratkan
dan merupakan tempat berlangsungnya sebagai rumah kedu bagi meraka,
belajar pembelajaran. Sekolah merupakan dikarenakan hampir sebagaian besar
tempat dimana siswa atau mahasiswa waktu meraka dihabiskan di ruang
mendapat pendidikan berupa akademik pembelajaran (Sadrizadeh et al., 2022).
maupun non akademik, keterampilan Sehingga sekolah perlu memberikan

sosial, dan nilai moral yang dapat
membantu  mereka mengembangkan

fasilitas dan  kenyamanan  untuk
menunjang kegiatan.
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Ruang pembelajaran merupakan
bagian inti yang didesain khusus agar
kegiatan pembelajaran berjalan dengan
baik dan nyaman dengan kualitas yang
memadai. Ruang pembelajaran merupaka
lingkungan pembelajaran yang penting
dengan mengacu pada efek buruk dari
kondisi dalam ruangan yang tidak baik
untuk  kesehatan, kenyamanan, dan
produktifitas akademik siswa. Dalam
ruang pembelajaran, dimana faktor seperti
pencahayaan dan ventilasi  sangat
mempengaruhi  kualitas pembelajaran,
suasana pembelajaran, dan kenyamanan
dalam pembelajaran. Ruang pembelajaran
yang fleksibel, seperti pencahayaan dan
sirkulasi udara yang dapat meningkatkan
motivasi dan kenyamanan untuk belajar.

Pencahayaan pada ruang
pembelajaran memegang peran yang
sangat amat penting dalam mempengaruhi
tingkat kenyamanan dan produktifitas,
pencahayaan  yang  sesuai  dapat
meningkatkan mutu proses belajar
mengajar (Ragilyani & Dewi, 2021).
Cahaya yang cukup dan tepat sangat
penting untuk mendukung kegiatan
belajar siswa karena dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang ideal.
Cahaya yang cukup tidak hanya
memberikan visibilitas yang baik, tetapi
juga mempengaruhi suasana ruang kelas,
mood siswa, dan konsentrasi mereka
dalam menyerap informasi. Maka dari itu,
pencahayaan ruang kelas yang tepat dapat
membantu pembelajaran berjalan lebih
baik dan memungkinkan siswa tetap fokus
dan memahami materi dengan lebih baik.
Dengan  kata  lain,
lingkungan pembelajaran yang ideal
dengan pencahayaan yang tepat dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan
hasil belajar siswa.

menciptakan
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Selain itu ventilasi juga sangat
penting dalam mempengaruhi
kenyamanan dan kefokusan dalam
pembelajaran. Ventilasi merupakan jalur
pergantian siklus udara didalam ruangan
baik secara alami maupun mekanis,
Ventilasi dapat meningkatkan kualitas
udara dalam ruangan secara kimiawi dan
fisik. Perubahan tekanan menentukan laju
ventilasi, yang memungkinkan udara
mengalir atau bergerak ke arah tertentu
sesuai dengan titik perubahan tekanan.
Dua jenis ventilasi adalah ventilasi alami
dan ventilasi mekanis. Ventilasi alami
menggerakkan udara secara alami
(natural). Ventilasi mekanis
membutuhkan bantuan mesin untuk
memaksa pergerakan udara (Widiarta,
2024). Tingkat kenyamanan termal dan
IAQ yang dapat diterima sangat penting
dalam menghasilkan lingkungan yang
mempromosikan hasil pendidikan dan
kesehatan yang optimal.

Dalam  hal ini  pengaruh
pencahayaan dan ventilasi pada ruang
pembelajaran sangatlah penting terhadap
kinerja akademik. Kualitas udara dan
penvahayaan yang tidak sesuai dapat
menyebabkan beberapa kondisi yang
buruk, seperti memenyebabkan
peningkatan resiko pernafasan,
penglihatan menjadi berkurang dan
masalah  kesehatan  yang
Kurangnya pencahayaan dan ventilasi
yang memadai juga dapat mengganggu
pembelajarang salah satunya dapat
menyebabkan rasa mengantuk sehingga
mengganggu konsentrasi pada saat
pembelajaran. Keberadaan ventilasi yang
dapat berfungsi sebagai pencahayaan
alami dan mempertahankan kualitas udara
dalam ruangan pembelajaran sangat
penting.

lainnya.
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Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi pencahayaan dan
ventilasi di ruang kelas B9 serta
dampaknya terhadap kenyamanan dan
produktivitas mahasisiwa dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini juga dapat
memberikan wawasan dan motivasi
terhadap institusi pendidikan mengenai
pentingnya pencahayaan dan ventilasi
diruang pembelajaran terhadap kinerja
siswa dan dapat berakibat fatal dalam
proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode literatur yang menyelidiki
penelitian sebelumnya tentang bagaimana
kualitas udara dalam ruangan
memengaruhi prestasi akademik siswa.
Data dikumpulkan dari literatur tercetak
dan elektronik. Dengan menggunakan
kata kunci seperti kelas, sekolah,
pencahayaan, ventilasi, kualitas udara di
dalam ruangan, pencahayaan di dalam
ruangan, pencahayaan yang baik serta
pengatuh pencahayaan dan ventilasi
terhadap visual sumber bacaan untuk
penelitian terdahulu maupun baru ini
dapat ditemukan. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk
mempelajari ide, teori, dan hasil yang
relevan serta mengumpulkan  dan
menganalisis data untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh tentang ventilasi
dan pencahayaan di ruang pembelajaran
yang baik.

Penelitian ini juga menggunakan
metode survei dengan mengumpulkan
data melalui kuesioner yang di sebararkan
atau dibagikan melalui aplikasi whatsapp
kepada  mahasiswa  yang  pernah
menggunakan ruang kelas B9. Data yang
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dikumpulkan, berisi pertanyaan tentang
pencahayaan dan ventilasi serta tingkat
kenyamanan selama berada di ruangan
B9. Data yang didapat
menggunakan metode deskriptif untuk
mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap kondisi pencahayaan dan
ventilasi di ruang B9.

dianalisis

HASIL PENELITIAN

Salah satu aspek terpenting dalam
pendidikan selain fasilitas yang lengkap,
institut pendidikan juga berperan penting
dalam memastikan kesejahteraan dan
kesehatan siswanya (Sekolah,
Menciptakan, & Sekolah, 2023). Kondisi
sekolah dan ruang kelas yang sehat bukan
hanya mencangkup kebersihan tetapi juga
kualitas udara dan juga pencahayaan yang
baik dan memadai. Sehingga dapat
menunjang  kegiatan  belajar  dan
pembelajaran.

A. Pencahayaan

Sistem pencahayaan
terbagi menjadi dua yaitu sistem
pencahayaan alami dan sistem
pencahayaan  buatan.  Sistem
pencahayaan alami sendiri yaitu
cahaya yang bersumber dari
matahari(Wisnu & Muji
Indarwanto, 2017). Fungsi
pencahayaan alami sendiri yaitu
meminimalisir penggunaan listrik
dan manusia sendiri juga sangat
memerlukan kualitas dari cahaya
matahari. Sistem pencahayaan
sendiri dapat di dapatkan dari
beberapa srategi desain, antara
lain: menggunakan bukaan efektif,
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perbanyak ventilasi untuk
memperluas jangkauan cahanya
agar dapat menyebar ke seluruh
ruangan(Fleta, 2021)

Sistem pencahayaan
buatan merupakan pencahayaan
yang dihasilkan melalui sumber
pencahayaan selain pencahayaan
alami. Pencahayaan buatan sangat
diperlukan jika posisi ruangan
sulit  untuk  dicapai  oleh
pencahayaan alami atau saat

pencahayaan alami tidak
mencukupi (Amin, 2011).
Pencahayaan buatan

biasanya menggunakan lampu
dengan berbagai ketentuan warna
pada setiap rungannya dan
memerlukan listrik untuk
menyalakannya, biasanya untuk
ruang pembelajaran menggunakan
lampu berwarna cahaya putih
netral yang cahayanya dapat
menyatu dengan baik dengan
cahaya alami  agar  tidak
mengganggu penglihatan  saat
pembelajaran.

Sistem pencahayaan yang
baik merupakan salah satu faktor
terpenting untuk menciptakan
suasana belajar yang efektif.
Dalam penelitian ini, kuesioner
yang dibagikan kepada
mahasisiwa yang pernah
menggunkan ruang pembelajaran
B9 di Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Malang mengenai
pencahayaan di ruangan tersebut.
Dari pertanyaan seputar
pencahayaan hasil menunjukkan:
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1. Apa jenis pencahayaan utama
yang digunakan di ruang kelas
B9?

Hasil ~ menunjukkan
bawasannya sebagian besar
responden  yaitu  91,7%,
menyatakan bahwa ruang
kelas B9  menggunakan
pencahayaan kombinasi
yaitupencahayaan buatan dan
alami. Hal ini menunjukkan
bawa pengelolaan ruangan
kelas telah memanfaatkan
sumber pencahayaan yang ada
untuk kebutuhan ruangan dan
penghematan listrik.

@ Pencahayaan Alami
@ Pencahayaan Buatan
Kombinasi

@ Tidak Ada Pencahayaan

Gambar 1. Presentase Jawaban Nomer 1

2. Apakah anda merasa pencahayaan di

ruang kelas B9 cukup terang untuk
kegiatan belajar?

Hasil menunjukkan
bawasannya sebagian besar responden
yaitu 8,3% menganggap pencahayaan
sudah sangat mencukupi 58,3%,
menilai pencahayaan cukup terang
untuk kegiatan pembelajaran, dan
sebagian yaitu 33,3% merasa kurang
terang untuk pembelajaran. Bisa
dikatakan bahwa pencahayaan di ruang
kelas B9 cukup terang untuk kegiatan
pembelajaran.
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@ Sangat
® Cukup
@ Kurang

Gambar 2. Presentase Jawaban Nomer 2

3. Seberapa nyaman anda dengan
pencahayaan di ruang kelas B9?

Hasil menunjukkan
bawasannya dari segi kenyamanan,
75% responden merasa pencahayaan
di ruang B9 merasa cukup nyaman
untuk pembelajaran, sementara 25%
responden merasa cukup nyaman
untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

@ Sangat
@ Cukup

@ Kurang
@ sSanoat Kurang

Gambar 3. Presentase Jawaban Nomer 3

4. Apakah anda merasa pencahayaan di
ruang kelas B9 dapat mempengaruhi
konsentrasi Anda?

Hasil menunjukkan 16,7%
responden merasa bahwa
pencahayaan sangat mempengaruhi
konsentrasi mereka, 75% responden
merasa pencahayaan cukup
mempengaruhi konsentrasi mereka,
sedangkan 8,3% merasa sangat
kurang mempengaruhi konsentrasi
mereka.

e-ISSN ; 2722-564X
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@ sangat
@ Cukup
@ Kurang

)

Gambar 4. Presentase Jawaban Nomer 4

5. Bagaimana kualitas pencahayaan di
ruang kelas B9?

Hasil menunjukkan bawasannya
sebagian besar responden yaitu 83,3%
responden merasa kualitas pencahayaan di
ruang kelas B9 cukup baik untuk
pembelajaran, sedangkan 16,7% merasa
kurang  berkualitas untuk kegiatan
pembelajaran.

@ Sangat
@ Cukup

& Kurang
@ Sangat Kurang

Gambar 5. Presentase Jawaban Nomer 5

Berdasarkan dari hasil kuesioner
yang telah di lakukan, dapat di simpulkan
bawasannya ruang kelas B9 menggunakan
pencahayaan kombinasi yaitu buatan dan
alami sebagai sumber utama
pencahayaan. Berdasarkan hasil kuesioner
tersebut dapat menunjukkan bahwa
meskipun secara umum pencahayaan
dianggap cukup terang dan nyaman, aspek
kualitas dan dampaknya terhadap
konsentrasi perlu di perhatikan. Adanya
responden yang merasa kurang nyaman,
menunjukkan bahwa masih terhadap
ruangan untuk optimalisasi  sistem
pencahayaan ruangan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman.

@ Sangat Kurang
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B. Ventilasi Hasil menunjukkan 83,3%
Perubahan iklim merupakan salah responden menyatakan bahwa ventilasi di
satu faktor utama penyebab yang dapat ruang kelas B9 merupakan ventilasi
. . kombinasi antara ventilasi alami dan
mempengaruhi udara di dalam ruangan. .
Kuali dara di dal relas di buatam (mekanis), 16,7% responden
ualitas udara di dalam ruang kelas dl menyatakan menggunakan ventilasi alami
pengaruhi oleh kondisi ventilasi dan melalui jendela.
pencemaran udara yang berasal dari luar
atau dalam ruangan kelas (Talarosha,

@ Ventilasi alami melalui jendela
@ Ventilasi buatan melalui AC atau kipas
Kombinasi ventilasi alami dan buatan

2023). Ventilasi alam merupakan jenis
ventilasi yang sering digunakan seperti
jendela, pintu, dan celah lubang udara
yang biasa di letakkan diatas pintu atau
jendela. Ventilasi alami biasa digunakan
untuk mempertahankan kualitas udara di
dalam ruang kelas, selain itu ventilasi
alami berguna untuk mendorong udara
kotor keluar dan memasukkan udara
bersih dari luar.

Jika menggunakan ventilasi alami
belum mencukupi, bisa di pasang ventilasi
mekanis untuk memungkinkan pertukaran
udara di ruangan, seperti kipas angin
tanam, AC (air conditioning), atau
exhaust fan. Ventilasi mekanis dapat
membantu  mempercepat  perubahan
sirkulasi udara di dalam ruang kelas
dengan jumlah besar sekaligus. Ventilasi
yang baik merupakan salah satu faktor
terpenting untuk menciptakan suasana
belajar yang efektif. Kualitas udara sendiri
juga siering dikaitkan dengan
kenyamanan penghuni ruangan(Latifah &
Widiastuti, 2023).

Dalam penelitian ini, kuesioner
yang dibagikan kepada mahasisiwa yang
pernah menggunkan ruang pembelajaran
B9 di Fakultas Teknik, Universitas Negeri
Malang mengenai ventilasi dan udara di
ruangan tersebut. Dari pertanyaan
mengenai ventilasi dan udara hasil
menunjukkan:

Jenis ventilasi apa yang digunakan di
ruang kelas B9?
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@ Tidak ada ventilasi

) 4

Gambar 6. Presentase Jawaban Nomer 1

Apakah Anda merasa sirkulasi udara di
ruang B9 cukup baik?

Hasil menunjukkan, sebanyak
75% responden merasa sirkulasi udara
di ruang kelas cukup baik, namun
sebagian responden yaitu 25% menilai
bahwa sirkulasi udara di ruang kelas
kurang baik.

@ Sangat Baik
@ Cukup
Kurang

Gambar 7. Presentase Jawaban Nomer 2

3. Apakah Anda merasa suhu di
ruang B9 nyaman untuk belajar?

Hasil menunjukkan bahwa
dari segi kenyamanan suhu, 75%
responden merasa suhu di ruang
kelas  kurangnyaman  untuk
kegiatan pembelajaran, 16,7%
merasa cukup nyaman, dan 8,3%
merasa sangat kurang nyaman.
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@ Sangat
@ Cukup
Kurang
@ Sangat Kurang

8,3%

Gambar 8. Presentase Jawaban Nomer 3

4. Apakah anda merasa ruang kelas B9
terasa pengap?

Hasil menunjukkan 66,7%
responden merasa ruang kelas B9 terasa
cukup pengap, 25% merasa tidal terlalu
pengap dan 8,3% respomden merasa
sangat pengap di dalam ruang kelas B9.

@ Sangat

@ Cukup
Tidak Terlalu

@ Tidak Peeng:

Gambar 9. Presentase Jawaban Nomer 4

5. Apakah Anda merasa ada bau tidak
sedap di ruang B9?

Hasil  menunjukkan  bahwa
41,7% responden jarang mencium bau
tidak sedap saat di dalam ruang kelas B9,
33,3% menyatakan  kadang-kadang
mencium bau tidak sedap, dan 25%
responden tidak pernah mencium bau
tidak sedap.

@ Sangat Sering

@ Kadang - kad
) Jarang

@ Tidak Pernah

Gambar 10. Presentase Jawaban Nomer 5
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Berdasarkan hasil dari data
kuesioner tersebut dapat di simpulkan
bahwa dari keseluruhan hasil kesioner,
menyatakan bahwa meskipun sistem
ventilasi di ruang kelas B9 menggunakan
ventilasi kombinasi, tetapi masih terdapat
permasalahan yaitu terkait kenyamanan
suhu. Suhu ruangan yang terlalu rendah
dapat menyebabkan kedinginan atau
terlalu  tinggi dapat menyebabkan
kepanasan yang dapat mengganggu
aktifitas(Rahmawati & Khairina, 2021).
Sirkulasi udara yang dirasakan oleh
responden, serta adanya potensi bau tidak
sedap yang perlu dievaluasi untuk
meningkatkan  kualitas  lingkungan
pembelajaran di ruang kelas.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa kondisi
pencahayaan di ruang kelas B9
menggunakan sistem pencahayaan
kombinasi antara cahaya alami melalui
jendela dan cahaya buatan melalui
lampu. Secara keseluruhan  telah
mencukupi kebutuhan dasar untuk
kegiatan belajar mengajar, namun
beberapa permasalahan masih perlu di
perhatikan. Ketida merataan
pencahayaan atau kurangnya
penerangan pencahayaan di beberapa
area ruangan dan adanya potensi silau
yang perlu diatasi agar pembelajaran
terasa nyaman. Sedangkan sistem
ventilasi di ruang kelas B9 juga
menggunakan sistem ventilasi
kombinasi yaitu ventilasi alami dan
ventilasi buatan. Sebagian responden
merasa sirkulasi udara di ruang
tersebut cukup baik, namun masih ada
yang perlu di perhatikan yaitu ruangan
yang terasa pengap dan panas.
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Meskipun secara keseluruhan kondisi
pencahayaan dan ventilasi terasa cukup
memadai tetapi juga terdapat beberapa
permasalahan yang perlu di perhatikan.
Ventilasi yang memadai dapat menambah
kualitas udara dan pencahayaan di dalam
ruang kelas (Hamzah, Rahim, Ishak, &
Sahabuddin, 2023). Pemerbaikan fasilitas
ruang kelas dan menambahkan faktor
lainnya seperti peredam kebisingan dan
kelembapan udara untuk meningkatkan
kenyamanan dan konsentrasi mahasiswa
agar pembelajaran berjalan lancar dan
meningkat kan potensi akademik
mahasiswa.
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